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 TRANSLITERASI  ARAB-LATIN 
 
 Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 
huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 
0543bJU/1987. 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam tesis ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dilambangkan dengan 
huruf dan tanda. Di bawah ini dicantumkan daftar huruf Arab dan 
transliterasinya dalam hurf latin. 
No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
1 ا Alif A Tidak dilambangkan 
2 ب Ba B Be 
3 ت Ta T Te 
4 ث Sa S Es (dengan titik di atas) 
5 ج Jim J Je 
6 ح Ha H Ha (dengan titik di atas) 
7 خ Kha Kh Ka dan Ha 
 8 د Dal D De  
9 ر Zal Z Zet (dengan titik di atas) 
10 س Ra R Er 
11 ص Zai Z Zet 
12 ط Sin S Es 
13 ش Syin Sy Es dan Ye 
14 ص Sad S Es (dengan titik di bawah) 
15 ض Dad D De (dengan titik di bawah) 
16 ط Ta T Te (dengan titik di bawah) 
17 ظ Za Z Zet (dengan titik di bawah) 
18 ع ‘Ain ‘ Koma terbalik 
19 غ Gain G Ge 
20 ف Fa F Ef 
21 ق Qaf Q Kiu 
22 ك Kaf K Ke  
23 ل Lam L El 
24 و Mim M Em 
25 ٌ Nun N En 
26 و Waw W We 
27 ه Ha H Ha 
28 ء Hamzah ` Opostrof 
29 ي Ya Y Ye 
 
 2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, 
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fathah a A 
 
Kasrah i L 
و Dammah u U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu; 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ' Fathah dan ya ai a dan i 
و Fathah dan waw au a dan u 
  
 Contoh: 
Kataba  :   بتك   
Fa’ala    :   معف  
Haula  :   لىه 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 







 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas  
ي      Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
     و    و Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
   Contoh: 
   Qala  :  لاق      
   Qila  :  ليق 
   Yaqūlu  :  لوقي 
d. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 
1) Ta marbutah hidup 
 Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah, tranliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbūtah mati 
Ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
e. Syaddah (Tasydid) 
Syahdah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd  dalam 
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
Rabbanā :  ٍّبَس 
Al-birr :  شبنا  
f. Kata Sandang. 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu: لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
 1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang lanagsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai denganbunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.. 
Contoh: 
- Ar-rajulu  : مﺠشها 
- As-sayyidatu  : ﺓذﻴﺴها 
- Al-qalamu  : ىهﻗها 
- Al-badi’u  : ﻊﯾ ذبها 
- Al-jalalu  : مﻼﺠها  
g. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletakdi tengah 
dan di akhir kata. Bila hjamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif 
Contoh : 
- Ta’khuzūna  : ٌىزﺧﺎت 
- An-nau’  : ﺀىﻨها 
- Syai’un  : ﺊﯾﺸ 
 h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda) 
maupun harf, ditulisterpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya: 
Contoh : 
- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn   : ٍﻴﻗصا شنا شﻴﺧ ىها الله ٌاو   
- Wa innallāha lahua khairurrāziqīn   :  ٍﻴﻗصا شنا شﻴﺧ ىها الله ٌاو 
- Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna  :  ٌاضﻴﻴًناو مﻴكنا ىفوﺎف   
- Fa aufū al-kaila wal-mīzāna           :  ٌاضﻴﻴًناو مﻴكنا ىفوﺎف 
- Ibrāhīm al-Khalīl                          :  مﻴهخنا ىﻴهاشبا 
- Ibrāhīmul-Khalīl                        :  مﻴهخنا ىﻴهاشبا 
- Bismillāhi majrehā wa  mursāhā    :  ﺎهس شيو ﺎها شﺠي الله ىﺴب 
- Walillāhi 'alan-nāsi hijju al-baiti   :  تﻴبنا خح طﺎﻨنا ىهع اللهو  
- Man istatā'a ilaihi sabīlā                  : ﻼﻴبس هﻴنا ع ﺎطتسا ٍي  
- Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti man  : ٍي تﻴبنا خح طﺎﻨنا ىهع اللهو 
- Man istatā'a ilaihi sabīlā               : مﻴبس هﻴنا ع ﺎطتسا ٍي    
i. Huruf  Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf capital 
 digunakan untuk menuliskan huruf oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 
Contoh: 
- Wa mā Muhammadun illā rasūl 
- Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubin  
- Alhamdu lillāhi rabbil – ‘alamin 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan 
Contoh: 
- Nasrun minallāhi wa fathun qarib 
- Lillāhi al-amru jami’an 
- Wallāhu bikulli syai’in ‘alim 
j. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 
ilmu tajwid.karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai 
dengan ilmu tajwid. 
 
 
